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Abstract: The low level of students’ mastery of the Norms in My Life material indicates the need for
innovative learning media that are engaging, contextual, and aligned with the psychological
development of elementary school students. This study aimed to develop a comic-based learning
medium adapted from the Balinese folktale Ni Bawang Tekén Ni Kesuna to support the Norms in
My Life material for fifth-grade elementary school students and to evaluate its validity and
practicality. This study employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The validity of the media
was assessed by material, media, and language experts using Aiken’s V coefficient analysis, while
practicality was measured through teacher and student response questionnaires. The results showed
validity scores of 0.94 for material, 0.97 for media, and 0.94 for language, all of which were
categorized as highly valid. The practicality test results revealed percentages of 98% from teachers
and 96% from students, indicating a highly practical category. Therefore, the comic-based learning
media adapted from the Balinese folktale Ni Bawang Tekén Ni Kesuna was declared highly valid
and highly practical, making it suitable for use as a learning medium to support the Norms in My
Life material for fifth-grade elementary school students. The implication of this study is that the
comic-based learning media adapted from the Balinese folktale Ni Bawang Tekén Ni Kesuna can
serve as an alternative learning medium that supports students’ understanding of norm-related
concepts while strengthening their awareness and appreciation of local cultural values in
elementary school education.

Keywords: Digital Comics, Norms In My Life, Bali Folklore, Ni Bawang tekén Ni Kesuna,
Elementary School.

Abstrak: Rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi Norma dalam Kehidupanku
mengindikasikan harus adanya inovasi media pembelajaran inovatif yang menarik, kontekstual, dan
selaras dengan perkembangan psikologi anak usia sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan “untuk
mengembangkan media yang mengadaptasi cerita rakyat Bali Ni Bawang fekén Ni Kesuna berbasis
komik guna mendukung materi Norma dalam Kehidupanku di kelas V Sekolah Dasar, serta menilai
validitas dan kepraktisannya.” Recearch and Development (R&D) adalah metode yang diterapkan
dalam penelitian ini serta menerapkan model ADDIE (4nalyze, Design, Development,
Implementation, FEvaluation). Validasi dilangsungkan oleh ahli materi, media, dan bahasa
mengandalkan analisis koefisien Aiken’s V, sedangkan uji kepraktisan diperoleh dari respons guru
dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan skor validitas 0,94 untuk materi, 0,97 untuk media, dan
0,94 untuk bahasa, yang seluruhnya ada di kategori sangat valid. Hasul uji kepraktisan menjabarkan
persentase sebesar 98% dari guru dan 96% dari siswa yang mempunyai kategori sangat praktis.
Maka, media cerita Ni Bawang fekén Ni Kesuna berbasis komik dinyatan sangat valid dan dangat
praktis yang menjadikannya layak diterapkan menjadi media pembelajaran dalam mendukung
materi Norma dalam Kehidupanku untuk siswa kelas V sekolah dasar. Implikasi penelitian ini adalah
media komik berbasis cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran yang mendukung pemahaman materi norma serta memperkuat
pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Komik Digital, Norma Dalam Kehidupanku, Cerita Rakyat Bali, Ni Bawang Tekén Ni
Kesuna, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Dunia Pendidikan mengalami transformasi besar akibat arus globalisasi dan
modernisasi teknologi, yang secara langsung mempengaruhi proses internalisasi
karakter siswa. Dalam kaitan ini, orientasi pembelajaran tidak lagi sebatas kognitif,
melainkan juga berfokus pada penanaman nilai moral, pembentukan sikap, serta
pembiasaan karakter yang selaras dengan tatanan norma di masyarakat. Pada
jenjang sekolah dasar, pembentukan karakter menjadi aspek penting karena siswa
berada pada tahap perkembangan yang memerlukan pembiasaan nilai dan norma
secara berkelanjutan. Pembelajaran yang menginternalisasikan pendidikan
karakter dinilai mampi mengarahkan siswa dalam menumbuhkan sikap adaptif
terhadap tatanan nilai social serta budaya setempat (Dewi, dkk., 2024; Ardiawan,
2024).

Materi Norma dalam Kehidupanku yang diajarkan pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V memiliki peran strategis dalam menguatkan
penanaman karakter siswa sekolah dasar. Materi ini bertujuan membentuk
kesadaran siswa terhadap norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan hukum sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Kendati demikian, fakta di lapangan
menunjukkan realitas yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas V di SD Negeri 1 Astina, pembelajaran materi norma masih
didominasi oleh metode ceramah dan didukung oleh media pembelajaran yang
terbatas. Guru mengungkapkan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep norma yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran masih belum optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan
perlunya pengembangan media pembelajaran yang menarik secara visual dan
kontekstual agar dapat membantu siswa memahami materi norma secara lebih
bermakna.

Sejumlah kajian empiris membuktikan bahwa pemanfaatan media komik
digital memiliki kontribusi positif dalam menaikkan mutu instruksional di tingkat
sekolah dasar. Efektivitas instrumen visual ini salah satunya ditunjukkan oleh Fitri
dkk. (2023), yang menemukan bahwa integrasi komik pada topik dasar negara
berhasil mendongkrak hasil belajar siswa secara signifikan dengan persentase
kelayakan produk mencapai 96,2%. Sejalan dengan temuan tersebut, Dewi dan
Wulandari (2024) menegaskan bahwa visualisasi cerita yang dikemas secara
kontekstual memperoleh predikat sangat valid dari dewan pakar untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran kewarganegaraan, dengan perolehan skor
dari ahli materi sebesar 0,98 serta memanen respons kepraktisan yang memuaskan
dari guru maupun siswa. Di sisi lain, potensi pengintegrasian budaya daerah ke
dalam media digital juga diperkuat oleh beberapa peneliti. Riset dari Kristianingsih
dkk. (2022) mengonfirmasi bahwa komik digital yang mengusung muatan kearifan
lokal Bali terbukti memiliki derajat kevalidan yang tinggi serta sangat praktis saat
diaplikasikan dalam KBM. Senada dengan hal itu, Ningrum (2025) dalam studinya
melaporkan bahwa komik berbasis budaya lokal Bali sukses meraih skor validitas
di atas 90% dan teruji efektif dalam mengoptimalkan capaian akademis peserta
didik. Keterkaitan nilai filosofis lokal juga dibahas oleh Dewi dkk. (2024), yang
menjabarkan bahwa komik digital berlandaskan konsep 7r7i Hita Karana dinilai
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valid, praktis, dan efektif dalam memicu peningkatan literasi sosial budaya anak
usia sekolah dasar. Lebih lanjut, inovasi multimedia berupa komik audio-visual
yang menggabungkan kearifan lokal terbukti mampu menumbuhkan gairah dan
minat belajar siswa secara masif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
(Ardiawan, 2024). Akumulasi dari berbagai temuan riset terdahulu ini semakin
dipertegas oleh Setiawan dan Cahyaningtyas (2025), yang memaparkan bahwa
rekayasa pembuatan komik digital melalui penerapan model ADDIE sukses
memperoleh koefisien validitas yang tinggi serta mendapat umpan balik yang
sangat positif dari praktisi guru maupun peserta didik di lapangan.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut berfokus pada materi
yang sebagian besar literatur masih terbatas pada topik umum seperti aktivitas
ekonomi, pemahaman fiksi, maupun literasi budaya secara makro. Sejauh ini, ruang
lingkup penelitian yang secara spesifik mengolaborasikan folklor lokal Bali,
khususnya kisah Ni Bawang tekén Ni Kesuna, ke dalam bentuk komik untuk
memfasilitasi pemahaman mengenai norma siswa masih sangat jarang dieksplorasi.
Padahal, cerita rakyat tersebut mengandung berbagai nilai moral yakni kejujuran,
tanggung jawab, kerja keras, kepedulian sosial, dan saling menghormati yang
relevan dengan pembelajaran norma.

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan media komik berbasis
budaya lokal dalam pembelajaran, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada
materi aktivitas ekonomi, teks fiksi, dan literasi budaya secara umum. Hingga saat
ini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengembangkan media komik
berbasis cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna untuk mendukung
pembelajaran materi Norma dalam Kehidupanku pada siswa sekolah dasar. Selain
itu, integrasi nilai-nilai norma yang terkandung dalam cerita rakyat Bali ke dalam
media komik sebagai sarana pembelajaran Pendidikan Pancasila masih belum
banyak dikaji. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada
pengembangan media komik berbasis cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni
Kesuna untuk mendukung pembelajaran materi Norma dalam Kehidupanku di kelas
V sekolah dasar. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengintegrasian kearifan
lokal Bali ke dalam media komik yang dirancang secara khusus untuk pembelajaran
norma, sehingga tidak hanya mendukung pemahaman siswa terhadap materi, tetapi
juga menanamkan nilai karakter serta memperkuat pelestarian budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) yang
menggunakan model pengembangan ADDIE yang tersusun atas lima tahapan,
yakni Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap
Analysis, peneliti melakukan analisis kurikulum, karakteristik peserta didik,
kebutuhan guru dan siswa, kondisi pembelajaran, serta menelaah media yang
selama ini digunakan dalam pembelajaran materi Norma dalam Kehidupanku di
kelas V sekolah dasar. Tahap Design difokuskan pada perancangan media komik
yang mengadaptasi cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna, meliputi
penyusunan alur cerita, storyboard, desain tokoh dan latar, pengintegrasian materi
norma, serta penyusunan instrumen penelitian. Selanjutnya, pada tahap
Development dilakukan pembuatan media komik dan proses validasi oleh sembilan
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validator yang terdiri atas tiga ahli materi, tiga ahli media, dan tiga ahli bahasa yang
memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Hasil validasi
digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk yang
dikembangkan. Tahap Implementation dilaksanakan melalui uji kepraktisan yang
melibatkan lima guru dan 25 siswa kelas V sekolah dasar di Gugus III Kecamatan
Buleleng untuk memperoleh respons terhadap penggunaan media yang
dikembangkan. Adapun tahap Evaluation dilakukan secara berkelanjutan pada
setiap proses pengembangan guna menyempurnakan produk yang dihasilkan.
Pengambilan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Data hasil validasi dianalisis menggunakan koefisien Aiken’s V
untuk mengetahui tingkat validitas produk, sedangkan data kepraktisan dianalisis
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima berdasarkan respons guru
dan siswa terhadap media komik cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna
yang dikembangkan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek pokok, yaitu rancang bangun media
cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik untuk mendukung materi Norma
dalam Kehidupanku, tingkat validitas cerita Ni Bawang fekén Ni Kesuna berbasis
komik untuk mendukung materi Norma dalam Kehidupanku, dan tingkat
kepraktisan cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik untuk mendukung
materi Norma dalam Kehidupanku.

Penelitian ini berlandaskan pada teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi
antara pengalaman baru dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Teori ini
menekankan bahwa peserta didik berperan sebagai subjek aktif yang mengonstruksi
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Peserta didik dalam pembelajaran materi norma tidak hanya dituntut
menghafal aturan, tetapi juga memahami makna dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari melalui pengalaman belajar yang relevan. Penggunaan media
komik berbasis cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna mendukung proses
konstruksi pengetahuan tersebut karena menyajikan materi norma melalui alur
cerita, tokoh, dan peristiwa yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui
proses membaca, mengamati, dan menginterpretasikan isi cerita, peserta didik
dapat membangun pemahaman mengenai nilai-nilai norma secara lebih bermakna.
Oleh karena itu, teori konstruktivisme menjadi landasan utama dalam
pengembangan media komik sebagai sarana pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
norma (Astiti et al., 2024).

Rancang bangun media cerita Ni Bawang Tekén Ni Kesuna berbasis komik
dilakukan ini direalisasikan berdasarkan temuan analisis kebutuhan pada tahap awal
penelitian. Urgensi pengembangan media ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan siswa
sekolah dasar terhadap media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
kontekstual guna menunjang materi Norma dalam Kehidupanku. Mengingat bahwa
norma dalam kehidupan sangat lekat dengan karakter dalam kehidupan sehari-hari,
penyampaian materi dituntut untuk lebih konteksual sesuai realitas empiris siswa.
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Pengintegrasian cerita rakyat Bali Ni Bawang fekén Ni Kesuna dalam
pengembangan media ini ke dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Cerita
rakyat ini dipilih didasarkan pada kekayaan pesan moral di dalamnya yang sejalan
dengan materi Norma dalam Kehidupanku, meliputi aspek kejujuran, patuh
terhadap orang tua, hingga bakti kepada orang tua. Tokoh-tokoh dalam cerita ini
juga mencerminkan dampak nyata dari kepatuhan maupun pelanggaran terhadap
norma. Melalui pengemasan materi dalam bentuk komik digital, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan mengenai norma secara konseptual, tetapi juga dapat
memahami penerapannya melalui contoh perilaku yang ditampilkan oleh tokoh-
tokoh dalam cerita. Proses pengembangan media dengan menerapkan model
ADDIE yang tersusun atas lima tahapan. Pada penelitian ini, fokus rancang bangun
media dijelaskan melalui tahapan analisis, perancangan, dan pengembangan
produk.

Tahap Analisis (Analyze) dilakukan dengan memeriksa kurikulum,
karakteristik siswa, lingkungan sekolah, dan tuntutan media pembelajaran, fase
analisis berupaya menetapkan persyaratan pembelajaran sebagai dasar produksi
media. Sekolah telah mengadopsi Kurikulum Independen, menurut hasil analisis
kurikulum. Kurikulum ini menekankan pengembangan karakter dan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. "Norma dalam Hidupku" adalah bagian dari
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V yang bertujuan untuk membantu siswa
lebih memahami norma kesopanan, norma sosial, dan norma agama. Pembelajaran
visual, termasuk gambar, warna, dan cerita, lebih menarik bagi siswa daripada
metode pembelajaran tradisional seperti buku teks dan ceramah, menurut analisis
karakteristik siswa. Memberikan contoh dunia nyata juga membantu mereka
memahami konsep-konsep tersebut.

Pemeriksaan kondisi sekolah saat ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah
tersebut dilengkapi dengan baik untuk mengakomodasi media pembelajaran digital,
dan bahwa para pengajar menerima bentuk-bentuk media baru yang
membangkitkan minat siswa. Pada saat yang sama, siswa membutuhkan materi
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami untuk sepenuhnya memahami
gagasan norma, menurut hasil analisis persyaratan. Menurut para pendidik,
konvensi tetap sulit dipahami oleh siswa jika hanya dibahas di kelas dan dalam buku
teks. Karena alasan ini, dibutuhkan media pendidikan yang dapat menyampaikan
informasi secara visual dan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Perancangan (Design) dilakukan melalui temuan analisis kebutuhan, tahap
selanjutnya adalah perancangan media cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis
komik. Pada tahap ini terdiri atas penyusunan kisi-kisi instrumen, penyusunan
materi, pembuatan storyboard, serta perancangan tampilan media. Materi yang
dikembangkan mengacu pada capaian dan tujuan pembelajaran materi Norma
dalam Kehidupanku, meliputi pengertian norma, jenis-jenis norma, hak dan
kewajiban di rumah maupun sekolah, serta pentingnya musyawarah dalam
pengambilan keputusan bersama.

Penyajian materi dirancang melalui alur cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna
yang menggambarkan perilaku tokoh dalam mematuhi maupun melanggar norma.
Tokoh Ni Bawang ditampilkan sebagai sosok rajin, jujur, bertanggung jawab, dan
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menghormati orang tua, sebaliknya tokoh Ni Kesuna digambarkan malas, tidak
jujur, dan sering melanggar norma. Perbedaan perilaku kedua tokoh tersebut
digunakan sebagai sarana memperkenalkan berbagai bentuk norma dan
konsekuensi dari setiap tindakan. Perancangan media ini mencakup penyusunan
storyboard yang terdiri atas bagian pembuka, pengenalan tokoh, isi cerita yang
dibagi ke dalam beberapa episode, kuis, serta evaluasi pembelajaran, disusul
perancangan elemen visual yakni ilustrasi, latar, warna, tipografi, dan tata letak
halaman yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

Tahap Pengembangan (Development) ialah tahapan menjadikan rancangan
ke dalam sebuah produk media pembelajaran yang sudah utuh. Pengembangan
media dilakukan menggunakan beberapa aplikasi pendukung, seperti Canva untuk
mendesain halaman komik, Heyzine untuk mengubah desain menjadi format digital
interaktif, Wordwall untuk penyusunan kuis, Jotform untuk refleksi, dan
Liveworksheets untuk evaluasi hasil belajar. Produk yang dihasilkan berupa media
komik digital yang terdiri atas halaman sampul (cover), petunjuk penggunaan,
capaian dan tujuan pembelajaran, pengenalan tokoh, menu episode, isi cerita, kuis,
refleksi, dan evaluasi pembelajaran. Cerita disajikan melalui tiga episode utama
yang menggambarkan penerapan norma agama, norma kesusilaan, dan norma
kesopanan pada kegiatan sehari-hari.

Setelah dikembangkan, media divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa dalam mengukur kesesuaian isi, kualitas tampilan, serta penggunaan
bahasa. Saran dari para validator diterapkan menjadi dasar revisi dan penyesuaian
produk. Selanjutnya, media yang telah direvisi diuji kepraktisannya bagi guru dan
siswa agar bisa mengetahui kemudahan penggunaan, daya tarik tampilan, serta
kebermanfaatannya dalam membantu memahami materi Norma dalam
Kehidupanku. Hasil dari tahapan tersebut menghasilkan media cerita Ni Bawang
tekén Ni Kesuna berbasis komik yang mengintegrasikan materi norma dengan
kearifan lokal Bali. Media ini dirancang dalam menumbuhkan pemahaman siswa
terkait materi, menanamkan nilai karakter, serta memperkenalkan budaya lokal
melalui cerita rakyat yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
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Media cerita Ni Bawang fekén Ni Kesuna berbasis komik yang telah
didesain selanjutnya memasuki tahap pengembangan (development) melalui
pelaksanaan uji validitas. Tahap ini diterapkan dalam mengukur tingkat kelayakan,
kesesuaian, dan kualitas media sebagai pendukung pembelajaran materi Norma
dalam Kehidupanku pada siswa kelas V. Uji validitas dilangsungkan dalam
menjamin bahwa media yang dihasilkan sudah mempunyai standar yang diperlukan
sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Penilaian validitas dilaksanakan dari tiga aspek utama, yakni aspek materi,
aspek media, dan aspek bahasa. Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai dasar
untuk mengevaluasi kualitas isi, tampilan, serta penggunaan bahasa dalam media
komik yang dikembangkan. Melalui proses ini, media dapat ditelaah secara
menyeluruh guna memastikan kesesuaiannya terhadap kriteria peserta didik dan
target pembelajaran yang telah ditetapkan.

Proses validasi melibatkan sembilan validator yang tersusun atas tiga ahli
materi, tiga ahli media, dan tiga ahli bahasa. Para validator berasal dari kalangan
akademisi dan praktisi pendidikan yang mempunyai kompetensi yang relevan
terhadap bidang keahliannya. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen validasi
yang disusun berdasarkan indikator-indikator pada setiap aspek penilaian.

Data hasil penilaian validator selanjutnya dianalisis melalui koefisien
Aiken’s V dalam menentukan tingkat validitas media yang diracnang. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesepakatan para validator terhadap kualitas
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media berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Hasil analisis validitas
kemudian dijadikan dasar dalam menentukan kelayakan produk serta sebagai acuan
dalam melakukan revisi dan penyempurnaan media sebelum dilanjutkan ke tahap
uji kepraktisan. Adapun hasil validitas media cerita N1 Bawang tekén Ni Kesuna
berbasis komik disajikan pada Tabel

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli Materi

Buti __ Penilai S1 S2 S3 \Y% Ket
utir TR 3s eterangan
(i‘ftf; 79 84 81 62 67 64 193 094 Sangat Valid

Hasil yang diperoleh dari para validator materi untuk media cerita Ni
Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik untuk mendukung materi Norma dalam
Kehidupanku yang dinilai oleh tiga orang validator dengan latar belakang akademis
serta pengalaman professional dibidangnya, diperoleh nilai indeks validitas sebesar
0,94. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori “sangat valid” sebab ada di kisaran
0,80-1,00.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Media

Penilai

Butir I 1O I S1 S2 S3 >s \% Keterangan
DU 69 73 73 54 58 58 170 097 Sangat Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada aspek media terhadap media cerita Ni
Bawang fekén Ni Kesuna berbasis komik untuk mendukung materi Norma dalam
Kehidupanku yang dinilai oleh tiga orang validator dengan latar belakang akademis
serta pengalaman profesional dibidangnya, diperoleh nilai indeks validitas sebesar
0,97. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori “sangat valid” sebab ada di kisaran
0,80-1,00.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa

Buti Penilai S1 S2 S3 Vv K
utir I 1 I s eterangan
(])31‘{?; 74 77 78 58 61 62 181 0,94 Sangat Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada aspek bahasa terhadap media cerita Ni
Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik untuk mendukung materi Norma dalam
Kehidupanku yang dinilai oleh tiga orang validator dengan latar belakang akademis
serta pengalaman profesional dibidangnya, diperoleh nilai indeks validitas sebesar
0,94. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori “sangat valid” sebab ada di kisaran
0,80-1,00.

Uji kepraktisan media cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada guru dan peserta didik. Selama
proses tersebut, mereka diposisikan sebagai pengguna yang mengoperasikan,
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mengamati, sekaligus mendalami materi aturan sosial melalui komik yang
dikembangkan dalam pembelajaran materi Norma dalam Kehidupanku pada siswa
kelas V. Uji kepraktisan ini diterapkan dalam mengevaluasi tingkat kemudahan
penggunaan, daya tarik, kebermanfaatan, serta kesesuaian media dalam mendukung
tahapan pembelajaran.

Setelah media digunakan dalam kegiatan pembelajaran, guru dan peserta
didik diminta memberikan penilaian melalui angket kepraktisan yang telah disusun.
Penilaian tersebut mencakup aspek kemudahan penggunaan media, kejelasan
penyajian materi, tampilan visual, keterbacaan, serta manfaat media untuk
menunjang dalam memahami materi Norma dalam Kehidupanku.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Guru dan Siswa

Penilaian Responden Skor Kategori
Kepraktisan Guru 98% Sangat Praktis
P Siswa 96% Sangat Praktis

Media cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik diuji
kepraktisannya melalui implementasi pada siswa kelas V yang melibatkan guru
sebagai praktisi dan peserta didik menjadi pengguna media. Temuan dari uji
kepraktisan mengindikasikan media yang adab isa mendapat persentase 98% dari
guru dan 96% dari peserta didik yang mempunyai kategori sangat praktis.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media komik berbasis cerita rakyat
Bali Ni Bawang Tekén Ni Kesuna memperoleh kategori sangat valid dan sangat
praktis. Temuan ini didukung oleh Teori Pembelajaran Multimedia (Cognitive
Theory of Multimedia Learning) yang dikemukakan oleh Mayer (2021), yang
menjelaskan bahwa peserta didik belajar lebih efektif ketika informasi disajikan
melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya menggunakan teks atau
kata-kata saja. Media komik yang dikembangkan memadukan unsur visual, narasi,
dan materi norma sehingga dapat membantu peserta didik memahami konsep secara
lebih mudah dan menarik. Penyajian materi melalui ilustrasi dan alur cerita juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga mendukung
tingginya tingkat kepraktisan media berdasarkan respons guru dan siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan pada bidang teknologi pembelajaran dan pendidikan dasar melalui
pengembangan media komik berbasis cerita rakyat Bali Ni Bawang Tekén Ni
Kesuna untuk pembelajaran materi norma. Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada integrasi kearifan lokal Bali ke dalam media pembelajaran yang dirancang
secara sistematis menggunakan model ADDIE. Selain memperkaya kajian
mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal, penelitian ini
juga memperluas pemanfaatan cerita rakyat sebagai sumber belajar yang
mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila. Temuan penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi pengembangan media pembelajaran yang menggabungkan
aspek budaya lokal, pendidikan karakter, dan inovasi teknologi pembelajaran pada
jenjang sekolah dasar.

Temuan yang ada menegaskan media mudah digunakan, menarik,
membantu pemahaman materi Norma dalam Kehidupanku, serta mampu
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meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Respons yang
diberikan oleh guru dan siswa mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan
sudah relevan terhadap karakteristik peserta didik sekolah dasar dan efektif
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran. Dengan demikian, media cerita
Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik dinyatakan memenuhi kriteria sangat
praktis dan layak diterapkan pada proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari temuan penelitian dan pengembangan yang sudah dilangsungkan, bisa
disimpulkan bahwa “media cerita Ni Bawang Tekén Ni Kesuna berbasis komik
berhasil dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.” Media ini
dirancang melalui tahapan mengintegrasikan cerita rakyat Bali ke dalam materi
Norma dalam Kehidupanku sehingga mampu menyajikan pembelajaran yang lebih
kontekstual, menarik, dan relevan terhadap kriteria siswa. Hasil uji validitas
mengindikasikan media yang dikembangkan mempunyai taraf kelayakan yang
“sangat tinggi” sebab mempunyai nilai validitas ahli materi 0,94, ahli media 0,97,
dan ahli bahasa 0,94 yang semuanya ada di kategori “sangat valid.” Kemudian,
temuan uji kepraktisan bisa mendapat persentase 98% dari guru dan 96% dari siswa
yang ada di kategori “sangat praktis.” Temuan ini mengindikasi media mudah
digunakan, menarik, serta membantu siswa memahami penerapan norma pada
kehidupan sehari-hari. Media cerita Ni Bawang tekén Ni Kesuna berbasis komik
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi Norma dalam
Kehidupanku untuk siswa kelas V. Untuk penelitian berikutnya, disarankan
dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efektivitas media terhadap peningkatan
hasil belajar maupun penguatan karakter siswa dengan melibatkan subjek penelitian
yang lebih luas dan beragam sehingga bisa didapat gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak penggunaan media tersebut.
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